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Supariyah, PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA DENGAN 
PENERAPAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS IV 
SD NEGERI 03 GUNUNGJAYA TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
Rendahnya keterampilan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya menuntut perlunya perbaikan 
pembelajaran. Proses perbaikan pembelajaran dilakukan dalam bentuk Peneltian 
Tindakan Kelas dengan tujuan meningkatkan keterampilan bebicara dan prestasi 
belajar siswa.  
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan pembelajaran. Dengan fokus penelitian pengaruh 
penggunaan pendekatan kontekstual terhadap keterampilan berbicara dan prestasi 
belajar siswa. 
Dari penelitian ini dapat diketahui pada pelaksanaan siklus I angka 
ketuntasan siswa ada 16 siswa (53,33%) dan siklus II angka ketuntasan siswa ada 
25 siswa (83,33%). Peningkatan ini disebabkan penggunaan pendekatan  
kontekstual dalam proses pembelajaran. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan prestasi belajar siswa dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sasaran pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah 
keterampilan berbahasa baik lisan maupun tertulis. Keterampilan berbahasa 
yang dimaksud mencakup keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, 
dan menulis. Keterampilan berbicara merupakan aktivitas berbahasa kedua 
yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas 
mendengarkan. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa 
yang paling sulit dikuasai siswa dibandingkan ketiga keterampilan berbahasa 
yang lainnya, terutama bagi siswa yang berada di wilayah pedesaan 
(pegunungan). Hal tersebut dikarenakan keterbatasan sarana pendukung dan 
lingkungan tempat tinggal siswa. Oleh karena itu dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara seorang guru harus mampu menggunakan pendekatan, 
metode, dan teknik serta setrategi tertentu yang tepat atau sesuai agar 
pembelajaran betul-betul efektif dan menyenangkan. 
Banyak siswa masih belum mampu berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar mengindikasikan bahwa pembelajaran 
keterampilan berbicara di sekolah juga kurang berhasil kalau tidak mau 
dikatakan gagal. Nampak pada hasil belajar pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya komponen keterampilan berbicara belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 61. Dari 30 siswa yang mengikuti 
UUS I hanya 14 siswa (46%) yang memperoleh nilai di atas 61, sedangkan 16 
siswa (54%) masih memperoleh nilai di bawah 61.Hal ini dikarenakan banyak 
faktor, antara lain faktor dari guru, siswa, dan lingkungan, baik lingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakat. Faktor dari guru ada kecenderungan 
guru dalam proses belajar mengajar (PBM) hanya memberikan keterampilan 
berbicara secara teoritis kurang pada praktik. Kalaupun memberikan kegiatan 
praktik beerbicara hanya terpaku pada percakapan yang ada pada buku, guru 





berbicara. Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap keterampilan 
berbicara siswa dalam Bahasa Indonesia karena siswa terbiasa berbicara dalam 
bahasa ibu atau bahasa daerah. Siswa kurang memiliki kosa kata dalam Bahasa 
Indonesia sehingga siswa mengalami kesulitan pada saat diminta 
mengungkapkan ide, gagasan, dan pikiran siswa dalam bahasa Indonesia secara 
lisan (berbicara) 
Kondisi siswa yang demikian dengan model pembelajaran guru yang 
kurang variatif dan inovatif menjadikan proses belajar mengajar keterampilan 
berbicara menjadi beban yang memberatkan bagi siswa sebagai akibatnya 
keterampilan berbicara siswa rendah. 
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, peneliti akan 
menggunakan pendekatan kontekstual dengan metode bermain peran. 
Kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran lebih produktif 
dan bermakna. 
Ada lima elemen yang harus  diperhatikan dalam pratik pembelajaran 
kontekstual (Zahorik,1995: 14-22),yaitu: 
1. pengaktifan pengetahuan yang  sudah ada, 
2. pemerolehan pengetahuan baru, 
3. pemahaman pengetahuan, yaitu dengan cara  
(a) menyusun konsep sementara,  
(b)melakukan sharing kepada orang lain, dan  
(c) merevisi konsep dan mengembangkannya. 
4. mempratikan  pengetahuan dan pengalaman tersebut, dan 
5. melakukan refleksi 
 
 
dipelajarinya,bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target 
pendek,tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam 
kehidupan jangka panjang. Hal itulah yang terjadi di kelas-kelas kita,termasuk 





Sehubungan dengan hal tersebut,maka pembelajaran keterampilan berbicara 
sudah semestinya dikemas menjadi pembelajaran yang berbasis kontekstual 
dengan berbagai tehnik atau metode yang merupakan alternatif untuk 
membantu siswa mengalami apa yang ia pelajari dan menemukan konsep teori 
yang ia pelajarinya. Dengan demikian  diharapkan siswa tidak hanya mampu 
mengingat jangka lama;melainkan dapat menginternalisasi konsep-konsep teori 
yang ia pelajari. 
Dari uraian di atas maka peneliti mengajukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul 
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IV SDN 03 Gunungjaya Tahun 
 
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah penerapan Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya 
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2009/2010  
2. Pemecahan Masalah 
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual dengan metode bermain peran. Esensi dari 
penerapan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
adalah membantu guru mengaitkankan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat ( Nurhadi,2002:1 ) 
Dengan diterapkannya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara,diharapkan dapat 






C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Meningkatkan kemampuan berbahasa siswa khususnya keterampilan 
berbicara. 
2. Memperbaiki proses pembelajaran bahasa Indonesia dari yang menjenuhkan 
menjadi pembelajaran yang menyenangkan. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat bagi Siswa 
Dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
2. Manfaat bagi Guru 
a. Hasil penelitian ini dapat membantu guru memperbaiki proses 
pembelajaran keterampilan berbicara di kelas yang menjadi 
tanggungjawabnya. 
b. Dapat menambah wawasan dan pemahaman guru mengenai 
pembelajaran berbicara dengan penerapan pendekatan kontekstual dan 
implementasinya dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas. 
3. Manfaat bagi Sekolah 
a. Membantu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah baik secara mikro 
maupun makro. 
b. Meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru secara umum. 















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar menurut Hamalik (2003 : 27), belajar bukan hanya 
mengingat tetapi lebih dari itu yaitu mengalami. 
Menurut Suparno (2001 :2), belajar adalah suatu perubahan yang 
relative permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil 
dari suatu praktik atau latihan. Belajar adalah suatu proses perubahan 
aktivitas atau tingkah laku individu. Setiap individu yang belajar akan 
terjadi perubahan pada dirinya yang dapat mengembangkan 
pribadinya.Belajar bersifat individualistik. Dalam konteks belajar di sekolah 
apa yang dilakukan oleh pembelajar itulah yang dipelajari dan bukan yang 
dilakukan oleh guru. Dalam proses belajar sebenarnya guru hanya 
membantu dan mengarahkan siswa dalam belajar. Meskipun hanya sebagai 
fasilitaator, peranan guru sangat penting karena guru merupakan pengendali 
peerubahan tingkah laku siswa. Jadi hasil belajar yang berupa perubahan 
tingkah laku dapat diarahkan dan dibimbing oleh guru menuju perubahan 
tingkah laku ke arah yang lebih baik.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah merupakan 
suatu usaha perubahan tingkah laku kea rah yang lebih baik.  
2. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Morris dalam Novia (2002) menyatakan bahwa berbicara merupakan 
alat komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk 
mengungkapkan pikiran dalam bentuk tingkah laku sosial. 
Wilkin dalam Oktarina  (2002) menyatakan bahwa keterampilan 
berbicara adalah kemampuan menyusun kalimat-kalimat karena komunikasi 
terjadi melalui kalimat-kalimat untuk menampilkan perbedaan tingkah laku 





Menurut Nanang Edi Waseno (1997: 7.1), menyatakan bahwa 
seseorang yang memiliki keterampilan berbicara mudah dalam 
menyampaikan ide dan gagasan kepada orang lain , keberhasilan 
menyampaikan ide/gagasan sehingga dapat diterima oleh orang yang 
mendengarkan atau yang diajak bicara. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara 
adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan 
kepada orang lain (seseorang) atau kelompok secara lisan baik secara 
berhadapan ataupun dengan  jarak jauh. Dalam proses pembelajaran 
keterampilan berbicara memegang peran dominan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang maksimal. 
3. Peranan Berbicara 
Berbicara dan menyimak merupakan dua kegiatan berbahasa yang 
saling berhubungan, Kegiatan berbicara senantiasa diikuti kegiatan 
menyimak, Kedua kegiatan tersebut tidak terpisahkan dan fungsional bagi 
komunikasi, baik komunikasi antar individu maupun komunikasi social. 
Keefektifan berbicara tidak hanya ditentukan oleh pembicara tetapi juga 
oleh penyimak. Kemampuan berbicara perlu dimiliki oleh setiap anggota 
masyarakat apapun profesinya. Namun kemampuan ini terutama harus 
dimiliki oleh pelajar, guru, dramawan, pemimpin, penyuluh, juru penerang 
dan lain-lain yang profesinya berhubungan erat dengan kegiatan berbicara. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia (Depdikbud) 
4. Pengertian  Contextual Teaching and Learning 
Pengertian kontekstual  ( Contextual Teaching and Learning) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota  keluarga dan 
masyarakat  (Nurhadi,2002: 1) 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 





pembelajaran pada memberi imformasi.Tugas guru mengelola kelas sebagai 
team yang bekerjasama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota 
kelasnya. Kontekstualnya hanya sebagai strategi. Kontekstual 
dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran lebih produktif dan 
bermakna. 
Ada lima elemen yang harus  diperhatikan dalam pratik pembelajaran 
kontekstual (Zahorik,1995: 14-22),yaitu: 
a. pengaktifan pengetahuan yang  sudah ada, 
b. pemerolehan pengetahuan baru, 
c. pemahaman pengetahuan, yaitu dengan cara (a) menyusun konsep 
sementara, (b)melakukan sharing kepada orang lain, dan (c) merevisi 
konsep dan mengembangkannya. 
d. mempratikan  pengetahuan dan pengalaman tersebut, dan 
e. melakukan refleksi 
5. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Kelas 
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika 
menerapkan ketujuh komponen pembelajaran kontekstual, yaitu (1) 
konstruktivisme; (2) inkuiri; (3) bertanya; (4) masyarakat belajar; (5) 
pemodelan; (6) refleksi; (7) penilaian yang sebenarnya. Secara garis besar 
langkah  langkah  pembelajaran  kontekstual adalah sebagai berikut: 
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih       bermakna 
dengan cara  berkerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan kentrampilan barunya. 
b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
c. Kembangkan sikap ingin tahu suswa dengan bertanya. 
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok  kelompok )  
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
f. Melakukan refleksi di akhir pertemuan 







B. Kerangka Berpikir 
Rendahnya keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 03 
Gunungjaya karena model pembelajaran guru yang kurang variatif dan inovatif 
menjadikan proses belajar mengajar keterampilan berbicara menjadi beban 
yang memberatkan bagi siswa sebagai akibatnya keterampilan berbicara siswa 
rendah. Disamping itu kosa kata Bahasa Indonesia yang dimiliki siswa masih 
sedikit, karena siswa terbiasa berbicara dalam bahasa ibu (bahasa  daerah), 
adanya perasaan takut salah pada diri siswa sehingga mereka merasa kesulitan 
apabila disuruh mengungkapkan ide/gagasan ataupun menjawab pertanyaan 
dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa peneliti akan 
menggunakan pendekatan kontekstual dengan metode bermain peran. 
Penggunaan pendekatan kontekstual ini memiliki keunggulan, dimana siswa 
mengungkapkan ide atau gagasan secara lisan (berbicara) tanpa merasa 
terbebani karena pendekatan kontekstual siswa diberi kebebasan melakukan 
percakapan melalui bermain peran sesuai dengan konteks kehidupan nyata 
siswa dengan menggunakan bahasa Indonesia yang telah dikuasai siswa. 
Dengan penggunaan pendekatan kontekstual dengan metode bermain 









































A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 03 Gunungjaya Kecamatan Belik 
Kabupaten Pemalang.Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan yaitu dari bulan 
Januari sampai Juni 2010. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya 
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 
 
C. Prosedur Penelitian 
1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilakukan melalui dua siklus. Adapun 
pelaksanaan tindakan secara umum melalui tahapan berikut : 
a. Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan, kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut :   
1) Mengidentifikasi masalah ( mendiskusikan permasalahan ) yang 
muncul yang berkaitan  dengan keterampilan berbicara. 
2) Merancang pelaksanaan tindakan untuk memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan pendekatan kontekstual dengan metode 
bermain peran.  
3) Menyusun format observasi dan instrument penelitian untuk 
mengetahui keterampilan berbicara. 
4) Menetapkan jenis data yang akan dikumpulkan dan teknmis analisis 
data yang digunakan dalam PTK. 
b. Tahap Implementasi Tindakan 






Merancang Skenario pembelajaran tentang keterampilan berbicara dengan 
langkah-langkah : 
Kegiatan Awal : 
Apersepsi 
Guru melakukan tanyajawab: 
a) siapa yang pernah bertelepon? 
b) Telepon apa yang biasa kalian gunakan? 
c) Bagaimana cara menggunakan HP? 
Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan manfaat dan cara menggunakan telepon. 
b) Guru membagi lembar kerja. 
c) Siswa menyimak peragaan dua orang siswa yang sedang bertelepon.  
d) Siswa menulis isipesan yang disampaikan dua siswa yang bertelepon. 
e) Secara bergiliran siswa memperagakan percakapan dengan telepon. 
f) Siswa dan guru menyimpulkan isi pesan sesuai pesan yang diterima 
dengan telepon. 
Penutup 
a) Guru mengadakan penilaian 
b) Siswa secara bergiliran menyampaikan pesan yang diterima lewat 
telepon dalam peragaan. 
c) Guru memberi penghargaan dan penguatan. 
d) Guru memberi tindak lanjut berupa pesan-pesan. 
2) Pelaksanaan 
a) Mempersiapkan kondisi kelas. 
b) Mempersiapkan siswa. 
c) Mempersiapkan sarana dan prasarana. 
d) Mempersiapkan alat bantu pembelajaran yang meliputi : kelengkapan 
pengumpulan data, LKS, lembar soal, lembar observasi dan angket ) 
e) Implementasi dikelas sesuai dengan scenario yang telah dibuat dalam 
perencanaan. 





Observasi dilakukan oleh supervisor yang mengamati pembelajaran 
meliputi kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun siswa. 
4) Analisis dan Refleksi 
Analisis  dan refleksi dilaksanakan berdasarkan observasi tentang 
pelaksanaan proses pembelajaran. 
2. Implementasi Siklus 1 
Dalam tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran dengan penggunaan 
pendekatan kontekstual dengan metode bermain peran dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. Siklus I dilaksanakan selama dua kali 
pertemuan. 
a. Pertemuan I 
Pada pertemuan I, materi yang diajarkan adalah berbicara dengan 
 ember or menyampaikan isi pesan telepon, sesuai isi pesan yang 
disampaikan. Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, dilanjutkan absensi 
siswa. 
Sebagai kegiatan awal guru melakukan  embe jawab untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat secara lisan. 
Contoh : 
1) Siapa yang pernah bertelepon? 
2) Bagaimana cara menggunakan HP? 
 Kemudian guru membagikan lembar kerja berupa percakapan yang 
harus dikerjakan oleh siswa secara berpasangan. Siswa secara berpasangan 
melakukan percakapan melalui telepon. Guru mengamati proses kegiatan 
siswa untuk menilai keterampilan berbicara siswa. 
b. Pertemuan II 
Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan menyampaikan isi pesan 
dengan  ember or menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan yang 
disampaikan. 
Kegiatan diawali dengan doa bersama, dilanjutkan absensi siswa. 
Kegiatan yang pertama dilakukan guru meminta siswa untuk bersama-sama 
menyimpulkan isi pesan percakapan telepon yang telah diperagakan pada 
pertemuan I. Untuk mengetahui tingkat keterampilan berbicara siswa, guru 
meminta siswa untuk maju ke depan kelas secara bergiliran menyampaikan 





maju, guru  ember tindak lanjut berupa pesan-pesan agar siswa tidak ragu-
ragu dalam berbicara menggunakan bahasa Indonesia. 
 
c. Observasi 
Dalam tahap ini guru kelas secara kolaboratif bersama guru kelas 
lainnya melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan yang telah 
dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan 
perekaman dengan kamera photo. 
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pembelajaran yang telah disusun 
serta mengetahui seberapa besar pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia khususnya keterampilan 
berbicara siswa kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya. Oleh karena itu 
pengamatan tidak hanya ditujukan pada aktifitas siswa dalam proses 
pembelajaran namun juga pada aspek tindakan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, termasuk suasana kelas pada setiap pertemuan. 
Uraian observasi tiap pertemuan pada siklus I dapat diuraiakan 
sebagai berikut : 
1).  Pertemuan I : 
Indikator : menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan yang 
disampaikan. 
Pendekatan : kontekstual learning 
Metode : bermain peran 
Hasil observasi : 
a) Kegiatan siswa : 
(1) Siswa aktif melaksanakan lembar kerja berupa percakapan 
melalui telepon. 
(2) Rasa ingin tahu dan keberanian cukup tinggi.  
(3) Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat.  
(4) Siswa  ember melaksanakan percakapan melalui telepon secara 
berpasangan. 
(5) Sebagian siswa masih malu-malu. 
b).  Kegiatan guru 





(2). Guru telah menggunakan berbagai sumber.  
(3). Guru menggunakan metode dengan tepat,  
(4). Guru penuh perhatian terhadap siswa,  
(5). Guru telah  ember motivasi kepada siswa baik secara individu 
maupun kelompok,  
(6). Guru telah melakukan penilaian proses,  
(7). Guru sudah melakukan penilaian hasil belajar,  
(8). Guru sudah memberikan tindak lanjut 
 
2).  Pertemuan 2 : 
Indikator : menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan 
yang disampaikan. 
Pendekatan : kontekstual learning 
Metode : bermain peran 
Hasil observasi : 
a).  Kegiatan siswa : 
(1) Siswa aktif berdiskusi menyampaikan isi pesan melalui telepon,  
(2). Siswa aktif mencatat hasil diskusi,  
(3). Rasa ingin tahu meningkat,  
(4). Siswa masih malu untuk menyampaikan isi pesan melalui 
telepon secara lisan. 
b).  Kegiatan guru 
(1). Guru sudah memberikan informasi secara tepat,  
(2). Guru telah menggunakan berbagai sumber.  
(3). Guru menggunakan metode dengan tepat,  
(4). Guru penuh perhatian terhadap siswa,  
(5). Guru telah  ember motivasi kepada siswa baik secara individu 
maupun kelompok,  
(6). Guru telah melakukan penilaian proses,  
(7). Guru sudah melakukan penilaian hasil belajar,  
(8). Guru sudah memberikan tindak lanjut 
d. Refleksi 
Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan untuk 





pelaksanaan tindakan, sebagian siswa masih merasa kesulitan berbicara 
menyampaikan isi pesan melalui telepon, sehingga belum menunjukkan 
perubahan yang berarti. Hasil refleksi selengkapnya dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
 
1).  Pertemuan 1 : 
Indikator : menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan yang 
disampaikan. 
Metode : bermain peran 
Berdasarkan  usulan  penelitian  yang  sudah  disetujui  
bersama  bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila prestasi 
belajar siswa mencapai nilai  rata-rata  kelas  61,0 dan  siswa   
yang  memperoleh  nilai   > 61,0 minimal 75% atau sebanyak 23  
siswa dari 30 siswa. Dengan demikian nilai rata-rata kelas  yang 
mencapai 63 ,5  dan siswa  yang memperoleh nilai  >61,0 
sebanyak 11 siswa dari 30 siswa atau 36,6%menunjukkan bahwa  
pembelajaran  dengan  menggunakan pendekatan kontekstual 
learning metode bermain peran yang dilakukan  sudah  meningkat  
walaupun  belum  berhasil.  (Daftar  nilai terlampir) 
Tabel 1 : Data  Nilai Prestasi Belajar Siswa pada Pertemuan 1 Siklus I 
No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 
1 80 7 70 13 85 19 50 25 85 
2 70 8 60 14 75 20 55 26 55 
3 55 9 50 15 80 21 55 27 55 
4 60 10 50 16 60 22 60 28 60 
5 60 11 80 17 70 23 60 29 80 
6 65 12 50 18 60 24 60 30 50 
Nilai Rata-rata : 63,5 
 
2).  Pertemuan :  2 ( dua ) 
Indikator :  Menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan 
yang disampaikan 
Pendekatan :   Kontekstual Learning 





Hasil Refleksi : 
Hasil  refleksi  pada  pertemuan  kedua  ini  menunjukkan  
bahwa  siswa cukup   aktif   memperhatikan   penjelasan   guru, 
namun siswa masih belum  ember dalam menyampaikan isi pesan 
telepon sesuai isi pesan yang diterima,sehingga berpengaruh pada 
ketrampilan berbicara siswa selanjutnya. 
Akibatnya   hasil  prestasi   belajar   yang  dicapai   siswa   
pada  siklus I pertemuan  kedua hanya beberapa siswa yang dapat 
melaksanakan dengan baik.Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 
64,3.Siswa yang memperoleh nilai >61,0.Dari hasil tersebut dapat   
dikatakan   bahwa   pembelajaran   dengan   menggunakan   
pendekatan kontekstual learning metode bermain peran belum 
berhasil.pada  pertemuan  kedua  belum  berhasil.  (  Daftar  nilai 
terlampir ) 
Tabel 2 : Data  Nilai Prestasi Belajar Siswa pada Pertemuan 2 Siklus I 
No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 
1 85 7 70 13 85 19 50 25 85 
2 75 8 55 14 75 20 60 26 55 
3 55 9 55 15 80 21 55 27 55 
4 65 10 50 16 60 22 60 28 65 
5 60 11 80 17 70 23 65 29 80 
6 65 12 50 18 65 24 65 30 50 




Menyusun  RPP perubahan berdasarkan hasil analisis pembelajaran pada 
siklus I, dan mempersiapkan semua perangkat yang diperlukan. 
2) Pelaksanaan 
Implementasi  RPP  perubahan. 
3) Observasi dan Implementasi 
Melaksanakan pengamatan terhadap implementasi  RPP perubahan dengan 
menggunakan lembar observasi.  





Refleksi berdasarkan hasil observasi  implementasi RPP siklus  
 
PELAKSANAAN 
Dalam   tahap   ini,   guru   kelas   melaksanakan   pembelajaran   dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual learning dengan metode bermain peran 
sesuai  rencana  yang  telah  disusun. Siklus II dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan. 
A. Pertemuan ke 1 
Pada  pertemuan  pertama  materi  yang  yang  diajarkan  adalah 
ketrampilan berbicara dengan indicator menyampaikan isi pesan 
telepon,sesuai isi pesan yang disampaikan. 
Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian dilanjutkan 
dengan  mengabsen  siswa  dan  mengatur  tempat  duduk  siswa. Sebagai 
kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada  kegiatan  inti,  guru  membagi LKS dan  ember penjelasan 
disertai contoh cara melakukan percakapan melalui telepon.Meminta 
kepada siswa untuk memperagakan secara berpasangan percakapan 
melalui telepon di depan kelas.Pada  kegiatan  akhir, guru membimbing 
siswa  membuat simpulan,  memberikan  soal  evaluasi,  menilai,  dan  
memberikan tindak lanjut. 
B. Pertemuan ke 2 
Pada   pertemuan   kedua   materi   yang   yang   diajarkan   adalah 
menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon sesuai dengan isi 
telepon.Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian dilanjutkan 
dengan  mengabsen  siswa  dan  mengatur  tempat duduk siswa.Sebagai 
kegiatan awal,guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pada  kegiatan  inti,  guru  bersama-sama siswa menyimpulkan isi 
pesan yang diterima melalui telepon sesuai isi pesan yang 
diterima.Guru meminta kepada siswa untuk maju secara bergiliran 
untuk menyampaikan isi pesan yang diterima melalui telepon sesuai isi 
pesanyang diterima dengan bahasa yang benar,singkat dan jelas 









Dalam  tahap  ini,  guru  kelas  secara  kolaboratif  dengan  guru  lain  dan 
kepala sekolah  melaksanakan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran  
yang telah dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu berupa   lembar   
observasi   dan   perekaman dengan   kamera   photo. Observasi  ini  dilakukan  
untuk  memperoleh  data  mengenai  kesesuaian pelaksanaan  pembelajaran  
dengan  rencana  pembelajaran   yang  telah disusun  serta mengetahui 
seberapa besar pembelajaran yang dilaksanakan dapat   meningkatkan 
ketrampilan berbicara.dalam bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri 
03 Gunungjaya Oleh karena itu pengamatan tidak hanya ditujukan pada 
aktivitas siswa dalam proses  pembelajaran,  namun  juga  pada  aspek  
tindakan  guru  dalam melaksanakan   pembelajaran,   termasuk   suasana   
kelas   pada   setiap pertemuan. 
Adapun uraian  observasi tiap  pertemuan  pada  siklus  II adalah  sebagai 
berikut : 
Pertemuan :  I ( satu ) 
Indikator : Menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan yang 
disampaikan 
Pendekatan :   Kontekstual Learning 
Metode :  Bermain Peran. 
Hasil Observasi : 
1)   Kegiatan Siswa 
a)  Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru,  b)   Siswa aktif 
menjawab pertanyaan guru, c)   Rasa ingin tahu dan keberanian siswa 
cukup tinggi,  d)   Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat, e)   Siswa   
lebih   aktif   mengerjakan   tugas   individu   maupun kelompok. 
2)   Kegiatan Guru 
a)    Guru sudah menyesuaikan kegiatan apersepsi dengan materi pelajaran, 
b)   Guru sudah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai,  c)   
Guru sudah menguasai materi pelajaran, d)   Guru sudah melaksanakan 





yang   efektif   dan efisien, f)   Guru sudah membuat siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran, g)  Guru sudah memantau kemajuan belajar 
siswa, h)   Guru sudah menggunakan bahsa yang baik, benar, dan 
sesuai, i) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak lanjut. 
Pertemuan   : 2 ( dua ) 
Indikator : Menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan yang 
disampaikan 
Pendekatan :  Kontekstual Learning 
Metode : Bermain Peran. 
 
Hasil Observasi : 
1)   Kegiatan Siswa  
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru, b) Siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru, c)   Rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup 
tinggi, d)   Kreatifitas dan inisiatif siswa meningkat, e)   Siswa   lebih   
aktif   mengerjakan   tugas   individu   maupun kelompok. 
2)   Kegiatan Guru 
a)    Guru sudah menyesuaikan kegiatan apersepsi dengan materi 
pelajaran, b)   Guru sudah menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, c)   Guru sudah menguasai materi pelajaran, d)   Guru sudah 
melaksanakan pembelajaran inovatif, e)   Guru   sudah  menggunakan   
alat   peraga   yang   efektif   dan efisien, f)   Guru sudah membuat 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran, g)   Guru sudah memantau 
kemajuan belajar siswa, h)   Guru sudah menggunakan bahsa yang 
baik, benar, dan sesuai, i) Guru sudah melakukan refleksi dan tindak 
lanjut. 
d.   REFLEKSI 
Data-data    yang   diperoleh   melalui   observasi    dikumpulkan   
untuk dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama 
proses pelaksanaan  pembelajaran,  diketahui  bahwa  pada  pertemuan  
pertama dan kedua sudah menunjukkan keberhasilan dalam pembelajaran. 
Hasil refleksi selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut :  
Pertemuan : 1 ( satu ) 






Pendekatan :  Kontekstual Learning 
Metode : Bermain Peran. 
Hasil Refleksi : 
Hasil refleksi pada siklus II pertemuan pertama ini menunjukkan bahwa 
Ketrampilan berbicara dalam bahsa Indonesia meningkat, terbukti dari hasil 
nilai ulangan menunjukkan bahwa siswa yang  memperoleh  nilai 61  
sebanyak  21  siswa  dari 30  siswa atau  70% dengan rata-rata kelas mencapai 
69,3 
Berdasarkan  usulan  penelitian  yang  sudah  disetujui  bersama  bahwa 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa mencapai nilai  
rata-rata  kelas  61,0  dan  siswa   yang  memperoleh  nilai    61,0 minimal 
65% atau sebanyak   siswa dari 20 siswa. Dengan demikian nilai rata-rata 
kelas  yang mencapai 69,3  dan siswa  yang memperoleh nilai   61,0  
sebanyak  21 siswa  dari  30  siswa  atau  70%  menunjukkan bahwa  
pembelajaran  dengan  menggunakan  pendekatan kontekstual learning dengan 
metode bermain peran yang dilakukan berhasil. ( Daftar nilai terlampir ) 
Tabel 1 : Daftar Nilai Pertemuan 1 siklus II 
No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 
1 85 7 80 13 85 19 50 25 85 
2 70 8 65 14 75 20 65 26 65 
3 60 9 60 15 85 21 60 27 60 
4 70 10 60 16 65 22 60 28 70 
5 960 11 85 17 70 23 70 29 80 
6 70 12 50 18 70 24 70 30 65 
Nilai Rata-rata : 69,3 
 
Pertemuan : 2 ( dua ) 
Indikator : Menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan yang 
disampaikan 
Pendekatan :  Kontekstual Learning 
Metode : Bermain Peran. 
Hasil Refleksi : 





siswa lebih aktif dan lebih berani untuk menyampaikan usul pada 
guru.Ketrampilan berbicara pada siswa menujukkan peningkatan yang 
signifikan,terbukti dari hasil penilain prestasi belajar siswa yang mencapai nilai 
rata-rata kelas 74,3,siswa yang memperoleh nilai >61,0 sebanyak 25 siswa atau 
83,3% dari 30 siswa. 
Berdasarkan  usulan  penelitian  yang  sudah  disetujui  bersama  bahwa 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa mencapai nilai  
rata-rata  kelas  61,0  dan  siswa   yang  memperoleh  nilai    61,0 minimal 
65% atau sebanyak 20  siswa dari 30 siswa. Dengan demikian nilai rata-rata 
kelas  yang mencapai 74 ,3dan siswa  yang memperoleh nilai   61,0  
sebanyak  25 siswa  dari  30  siswa  atau  83,3%  menunjukkan bahwa  
pembelajaran  dengan  menggunakan  pendekatan kontekstual leaning yang 
dilaksanakan telah berhasil. ( Daftar nilai terlampir ) 
Tabel 1 : Daftar Nilai Pertemuan 2 siklus II 
No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 
1 90 7 80 13 90 19 50 25 85 
2 75 8 70 14 75 20 65 26 65 
3 60 9 65 15 85 21 60 27 65 
4 70 10 60 16 65 22 70 28 70 
5 65 11 85 17 70 23 70 29 80 
6 70 12 55 18 70 24 75 30 65 





















Gambar 2. Bagan Prosedur Penelitian Deskripsi Per Siklus 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan cara sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memantau proses pembelajaran dan 
memantau dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menyusun 
langkah-langkah perbaikan pembelajaran agar lebih efektif dan efisien 
b. Tes 
Siswa dievaluasi tingkat keterampilan berbicara melalui menjawab 
pertanyaan secara lisan. 
c. Wawancara  
Siswa diwawancara untuk mengukur kemampuan siswa menggunakan 
bahasa dalam berkomunikasi. 
 
 




























3. Teknik Analisis Data 
Data yang berupa hasil pengamatan atau observasi dan data hasil 
angket dklasifikasi sebagai data kualitatif. Data ini diinterpretasikan 
kemudian dihubungkan dengan data kuantitatif (hasil tes) sebagai dasar 
untuk mendeskripsikan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dengan metode bermain peran. Dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional. 
4. Kriteria Keberhasilan 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dikelompokkan 
menjadi dua aspek, yaitu indicator keberhasilan proses dan hasil. Indikator 
dalam keberhasilan proses dilihat dari perkembangan keterampilan 
berbicara. Pada hasil nilai mencapai criteria ketuntasan minimal (KKM)  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Tinjauan Historis Sekolah Dasar Negeri 03 Gunungjaya 
Sekolah Dasar Negeri 03 Gnungjaya Kecamatan Belik Kabupaten 
Pemalang berdiri pada tahun 1985. Ijin penggunaan operasionalnya 
dikeluarkan oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa 
Tengah dengan Nomor Keputusan : 421.2/022/19/55/85. Sejak berdiri status 
SD 03 Gunungjaya adalah Sekolah Dasar Negeri 03 Gunungjaya dengan 
Nomor Statistik Sekolah (NSS) 101032703016. 
2. Letak Geografis Sekolah Dasar Negeri 03 Gunungjaya 
Secara geografis SD Negeri 03 Gunungjaya berada di wilayah 
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang tepatnya di Dukuh Depok Desa 
Gunungjaya. SD Negeri 03 Gunungjaya berada di tengah pemukiman 
penduduk dengan batas-batas : 
e. Batas sebelah utara  :  Kebun milik warga 
f. Batas sebelah timur  :  Lahan pertanian milik penduduk 
g. Batas sebelah selatan :  Jalan Desa 
h. Batas sebelah barat  :  Balai Desa Gunungjaya 
Jarak SD Negeri 03 Gunungjaya dengan kantor UPP Kecamatan Belik 
+ 14 km. Jarak dengan kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Pemalang + 55 km. Sedangkan jarak SD Negeri 03 Gunungjaya 
dengan ibu kota Propinsi Jawa Tengah + 200 km. 
3. Keadaan Personil  Sekolah Dasar Negeri 03 Gunungjaya 
Tahun pelajaran 2009/2010 SD Negeri 03 Gunungjaya Kecamatan 
Belik Kabupaten Pemalang dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah yang 
membawahi delapan orang karyawan yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 
(PNS), enam orang sebagai guru kelas, satu orang guru penjasorkes, dan 
satu orang sebagai penjaga sekolah. Tiga orang bertatus guru wiyata bakti 





Demi kelancaran program-program sekolah dan semakin 
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 03 Gunungjaya Kecamatan 
Belik Kabupaten Pemalang, maka segenap komponen pengelola sekolah, 
baik kepala sekolah, komite sekolah, guru maupun karyawan senantiasa 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab masing-masing 
sebagaimana tertuang dalam program kerja yang telah direncanakan pada 
setiap awal tahun pelajaran. Mekanisme kerja segenap komponen sekolah 
SD Negeri 03 Gunungjaya tersebut berada di bawah garis koordinasi dan 
pengawasan kepala sekolah.   
4. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Gunungjaya 
Pada tahun pelajaran 2009/2010 jumlah siswa SD Negeri 03 
Gunungjaya sebanyak 168 siswa yang terdiri dari kelas I sebanyak 30 siswa, 
kelas II sebanyak 29 siswa, kelas III sebanyak 27 siswa, kelas IV sebanyak 
30 siswa, kelas V sebanyak 26 siswa, dan kelas VI sebanyal 26 siswa. 
Jumlah tersebut sama dengan tahun pelajaran sebelumnya. Hal tersebut 
disebabkan karena jumlah anak usia sekolah dasar mengalami penurunan 
akibat keberhasilan program pemerintah yaitu Keluarga Berencana (KB) 
dan banyak penduduk usia produktif yang hijrah ke kota untuk mencari 
pekerjaan. 
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2009/2010 memang sedikit namun 
tidak berarti potensi yang digali untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dan peningkatan mutu sekolah menurun. Dengan jumlah siswa yang ada 
kepala sekolah, para guru, dan penjaga tetap berusaha untuk menggali 
potensi yang ada pada siswa demi peningkatan mutu pendidikan SD Negeri 
03 Gunungjaya pada khususnya dan peningkatan mutu pendidikan pada 
umumnya. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Sekolah Dasar Negeri 03 
Gunungjaya 
Sekolah Dasar Negeri 03 Gunungjaya berdiri di atas tanah seluas 
2.709 m2 dengan luas bangunan 592 m2. Bangunan yang ada diantaranya 





dimanfaatkan untuk ruang UKS, perpustakaan, ruang komputer dan dapur, 
serta gudang untuk menyimpan alat-alat peraga. 
Sekolah Dasar Negeri 03 Gunungjaya juga memiliki halaman yang 
cukup luas yang digunakan untuk sarana kegiatan pembelajaran penjaskes 
dan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu juga memiliki kebun sekolah yang 
dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran pertanian, 
pembeljaaran mata pelajaran lain yang berkaitan dengan lingkungan dan 
digunakan sebagai lahan pertanian. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Deskripsi Permasalahan dan Pemecahan Masalah Siklus I 
Kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 
siklus I antara lain sebagai berikut. 
a. Contoh dan alat peraga untuk penggunaan metode bernain peran kurang 
memadai. 
b. Kesiapan siswa untuk melakukan percakapan belum maksimal sehingga 
masih ada sebagian besar siswa yang belum berani berbicara di depan 
kelas. 
Kedua hal tersebut mengakibatkan belum semua siswa berani 
menyampaikan isi pesan telepon sesuai isi pesan yang diterima. 
Rancangan strategi penyelesaian masalah di atas adalah sebagai berikut. 
a. Guru mempersiapkan alat peraga berupa audio visual dan 
memperlihatkan kepada siswa contoh dalam melakukan percakapan 
melalui telepon. 
b. Untuk mengatasi kesiapan siswa maka guru memberikan teks 
percakapan(LKS)sebelum pelaksanaan pembelajaran.  
2. Deskripsi Permasalahan dan Pemecahan Masalah Siklus II 
Kendala  dan  masalah  yang  muncul  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  
untuk siklus II antara lain sebagai berikut. 
a. Kurangnya control waktu dari guru. 





menyampaikan pertanyaan maupun jawaban secara lisan. 
c. Adanya perasaan malu pada siswa untuk berbicara di depan kelas. 
Karena kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran siklus II cukup berarti dalam peningkatan ketrampilan 
berbicara, maka rancangan strategi penyelesaian masalah dan langkah- 
langkahnya sebagai berikut : 
a. Memanagemen waktu dengan baik pada setiap kegiatan pembelajaran 
b. Membiasakan kepada siswa menggunakan bahasa Indonesia secara 
baik dan benar. 
c. Guru senantiasa membimbing dan memberi penguatan agar siswa 
berani untuk berbicara di depan kelas dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik 
 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan analisis data yang ada, dapat 
dilihat adanya peningkatan aktifitas siswa dalam pembelajaran, serta 
perkembangan peningkatan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SD 
Negeri 03 Gunungjaya, Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Peningkatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain : 
1. Siswa lebih  aktif memperhatikan guru 
2. Siswa lebih aktif menjawab pertanyaan guru 
3. Rasa ingin tahu dan keberanian siswa untuk bertanya menigkat 
4. Kerjasama dengan teman lebih meningkat 
5. Keterampilan berbicara lebih baik 
6. Siswa lebih aktif mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
Sedangkan perkembangan keterampilan berbicara siswa yang memperoleh 
nilai diatas 61 seperti yang tercantum dalam tabel frekuensi nilai Bahasa 
Indonesia keterampilan berbicara siklus I, sesudah tindakan siklus I. 
 
Tabel 1 : Data Frekuensi Nilai Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa 




No Interval Nilai Frekuensi Prosentase Kategori 
1 91-100 - - Istimewa  
2 81-90 2 6,66% Baik Sekali 
3 71-80 5 16,66% Baik 
4 61-70 4 13,33% Cukup 
5 51-60 14 46,66% Kurang 
6 41-50 5 16,66% Kurang Sekali 
Jumlah  30 100%  
  Sumber : Daftar Nilai Harian 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebelum tindakan sisa yang 
memperolah nilai dengan kategori kurang sekali sebanyak 5 siswa atau 
16,66%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang 14 siswa atau 
46,66%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup sebanyak 4 siswa 
atau 13,33%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori Baik 5 siswa atau 
16,66%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik sekali sebanyak 2 
siswa atau 6,66%. 








Gambar 3 : Grafik Nilai keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya, Sebelum Tindakan. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual dengan metode bermain peran pada pembelajaran 
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya seperti 
terlihat pada tabel di bawah ini : 
 
No Interval Nilai Frekuensi Prosentase Kategori 
1 91-100 - - Istimewa  
2 81-90 3 10,00% Baik Sekali 
3 71-80 5 16,66% Baik 
4 61-70 8 26,66% Cukup 
5 51-60 11 33,33% Kurang 
6 41-50 3 10,00% Kurang Sekali 
Jumlah  30 100%  
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang sekali sebanyak 
3 siswa atau 10,00%%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang 
11 siswa atau 33,33%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup 
sebanyak 8 siswa atau 26,66%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori 
Baik 5 siswa atau 16,66%, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik 
sekali sebanyak 3 siswa atau 10,00%. 
kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya pada siklus I dapat ditunjukkan dengan 






Gambar 4 : Grafik Nilai Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya Siklus I 
Untuk data hasil penilaian keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 
Negeri 03 Gunungjaya siklus II dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
No Interval Nilai Frekuensi Prosentase Kategori 
1 91-100 - - Istimewa  
2 81-90 5 16,66% Baik Sekali 
3 71-80 5 16,66% Baik 
4 61-70 15 50,00% Cukup 
5 51-60 4 13,33% Kurang 
6 41-50 1 3,33% Kurang Sekali 
Jumlah  30 100%  
 







Grafik 5 : Grafik Nilai Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya Siklus II 
Secara lebih rinci perkembangan keterampilan berbicara siswa kelas IV 
Semester II SD Negeri 03 Gunungjaya dalam penelitian ini dapat disajikan 
sebagai berikut : 
Tabel 4 : Rekapitulasi Nilai Rata-rata Kelas Mata Pelajaran Bahasa 
las IV SD Negeri 03 Gunungjaya 
Sebelum Tindakan dan Sesudah Tindakan Siklus I 
Materi Bahasa Indonesia 
Rata-rata Nilai Tes Hasil Belajar 
Keterangan 
Sebelum Sesudah 
Keterampilan Berbicara 61,16 64,3 Meningkat  
Tabel 5 : Persentase Siswa yang Memperolah Nilai > 61, 0 Siswa Kelas IV 
SD Negeri 03 Gunungjaya Sebelum dan Sesudah Tindakan Siklus I 
Materi Bahasa 
Indonesia 
Jml. Siswa yang 




Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
Keterampilan 
Berbicara 
11 16 36,6 53,3 Meningkat 
Dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan 






sudah memperlihatkan hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV 
SD Negeri 03 Gunungjaya Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, karena 
secara umum baik perolehan nilai rata-rata kelas maupun persentase siswa 
yang mendapatkan nilai > 61,0 mengalami peningkatan meskipun belum sesuai 
yang diinginkan. Dengan demikian penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II terlihat adanya perkembangan 
keterampilan berbicara antara sebelum dan sesudah tindakan siklus II. Adapu 
hasilnya terlihat pada tabel 12 berikut ini: 
Tabel 6 : Nilai Rata-rata Kelas Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya Sebelum 
Tindakan dan Sesudah Tindakan Siklus II 
Materi Bahasa Indonesia 
Rata-rata Tes Belajar 
Keterangan 
Sebelum Sesudah 
Keterampilan Berbicara 61,16 74,3 Meningkat  
Tabel 7 : Persentase Siswa yang Memperolah Nilai > 61, 0 Siswa Kelas IV 
SD Negeri 03 Gunungjaya Sebelum dan Sesudah Tindakan Siklus II 
Materi Bahasa 
Indonesia 
Jml. Siswa yang 




Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
Keterampilan 
Berbicara 
11 25 36,6 83,3 Meningkat 
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata kelas pada tabel 12 dan jumlah 
siswa yang mendapat nilai > 61,0 pada tabel 13, merefleksikan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang dilaksanakan 
pada siklus II untuk materi keterampilan berbicara dinyatakan berhasil karena 
secara klasikal telah menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara 
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 03 Gunungjaya 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari data hasil penelitian yang dipaparkan dimuka, dapat disimpulkan 
bahwa perbaikan pembelajaran Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar 6.2. 
Menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon sesuai dengan isi telepon, 
di kelas IV semester II SD Negeri 03 Gunungjaya Kecamatan Belik Kabupaten 
Pemalang berjalan dengan baik dan karenanya keterampilan berbicara siswa 
meningkat. 
Kesimpulannya adalah bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri 03 
Gunungjaya Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2009/2010. Peningkatan keterampilan berbicara dengan penerapan pendekatan 
kontekstual disebabkan karena dalam proses pembelajarannya guru 
melaksanakan melalui beberapa aktivitas, antara lain : 
1. Memberi apersepsi yang menarik melalui tanya jawab yang interaktif 
2. Memberikan contoh melalui peragaan 
3. Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 
4. Memberikan kebebasan pada siswa untuk berlatih 
5. Pemanfaatan alat peraga / media pembelajaran yang memadai 
6. Memberi penguatan dan penghargaan kepada seluruh siswa 
B. Saran 
Bertolak dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan 
dan memperoleh hasil yang baik, maka peneliti menyarankan kepada rekan-
rekan guru dan semua kalangan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, 
bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya komponen 
keterampilan berbicara diperlukan berbagai tindakan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV, supaya pencapaian 





1. Melaksanakan apersepsi yang menarik melalui tanya jawab yang interaktif 
2. Memberi contoh melalui peragaan yang menarik 
3. Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 
4. Memberi kebebasan pada siswa untuk berlatih 
5. Memanfaatkan alat peraga / media pembelajaran yang memadai 
6. Memberi penguatan dan penghargaan secara menyeluruh kepada siswa. 
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